
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pandangan masyarakat Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin 

terhadap konsep asbah dianggap sebagai kategori yang melanggar hukum waris 

Islam, karena dalam praktik pembagiannya tidak mengikuti pedoman hukum waris 

Islam yang telah ditetapkan oleh syariah. 

Masyarakat Kecamatan Candi Laras dalam menanggapi permasalahan 

asbah ini hanya berpedoman dengan apa yang sudah menjadi tradisi atau pendapat 

orang tua-tua dulu. Bahwa yang namanya asbah itu adalah ahli waris dari anak laki-

laki yang tertua, yang mengambil bagian yang terbanyak dari ahli waris lainnya, 

orang yang paling berperan dalam mengurus kewajiban orang tua mereka setelah 

wafatnya, dan orang yang bertanggungjawab setelah wafat orang tua mereka dalam 

semua hal. 

Adapun yang meletarbelakngi asbah ini dalam prespketif masyarakat 

Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin adalah, karena orang dulu 

sebagai anak pertama atau anak tertua, mereka ikut menjadi tulang punggung 

keluarga, seperti membantu orang tua mereka dalam semua hal. Hampir-hampir 

mereka putus sekolah atau tidak bersekolah, karena memandang ekonomi saat itu 

tidak mencukupi, sampai keluarga mereka mempunyai kecukupan dalam ekonomi. 

Dari inilah orang tua masyarakat Kecamatan Candi Laras Selatan menjadi acuan 

bahwa anak laki-laki tertua menjadi asbah. 
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B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna karena berbagai 

macam keterbatasan. Keterbatasan waktu, literatur dan tentu saja kemampuan 

penulis. Oleh karena itu, penulis berharap agar ada penelitian lanjutan yang 

mengembangkan dan mengkaji lebih dalam penelitian ini atau mengkaji dalam 

bidang kajian hukum Islam yang lain. Penelitian ini hanya mengkaji Perbandingan 

Konsep asbah dalam Perpspektif Hukum Waris Islam dan Masayarakat Kecamatan 

Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin. Oleh karena itu, penelitian ini mungkin 

dapat hasil yang berbeda atau lebih banyak kajian jika dilakukan pada subjek yang 

berbeda. Penulis yakin bahwa kajian perbandingan Konsep asbah dalam perspektif 

Hukum Waris Islam dan masyarakat Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten 

Tapin ini masih dapat digali lebih rinci dan mendalam atau digali pada bidang yang 

lainnya dalam kajian hukum Islam sehingga lebih memahami kajian tersebut. 

 


